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ABSTRAK

Syarifah Nur Jahan: Pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas, dan Opini Audit
terhadap Audit Delay pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023, Skripsi, Akuntansi, FEB UNP
Kediri, 2024.

Kata kunci: solvabilitas, profitabilitas, opini audit, audit delay.

Audit delay yang terjadi pada suatu perusahaan dapat menyebabkan terjadinya
penundaan pelaporan keuangan auditan kepada Otoritas Jasa Keuangan pada
perusahaan yang sudah go-public. Terdapat banyak faktor yang dapat menjadi
penyebab terjadinya audit delay. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
pengaruh dari solvabilitas, profitabilitas dan opini audit sebagai faktor-faktor
yang dapat menyebabkan audit delay baik secara parsial maupun simultan pada
perusahaan Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2023. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder, diperoleh 164 laporan keuangan tahunan
dari 41 perusahaan. Teknik analisis data berupa statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, koefisien determinan dan uji hipotesis
menggunakan software IBM SPSS Statistic 23. Kesimpulan penelitian ini
adalah (1) solvabilitas, dan opini audit secara parsial tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap audit delay. (2) profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap audit delay secara parsial. (3) solvabilitas, profitabilitas, dan opini
audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era kemajuan ekonomi yang terus menerus, perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki peran penting
dalam mempromosikan dan memperluas pasar modal di negeri ini. Pemilik
usaha yang ingin menghimpun dana atau memperluas cakupan bisnis
mereka sering memilih untuk melakukan penawaran saham perdana dan
menjadikan BEI sebagai wahana utama untuk memperoleh akses ke modal.
Salah satu ciri khas dari BEI adalah keragaman sektor industri yang hadir
di dalamnya. Pasar modal Indonesia tidak hanya mencerminkan
perkembangan ekonomi negara ini tetapi juga menggambarkan keragaman
sektor industri yang ada di dalamnya. Mulai dari sektor keuangan yang kuat
hingga industri manufaktur, pertambangan, teknologi, barang konsumsi dan
berbagai sektor lainnya.

Menurut laporan yang diterbitkan oleh Portofolio Bisnis Indonesia
(2020), Budi Frensidy, seorang analis pasar modal dari Universitas
Indonesia, menyampaikan bahwa saham pada sektor barang konsumsi
dikenal sebagai sektor yang paling defensif. Sektor ini memiliki
kemampuan untuk mempertahankan stabilitasnya selama periode resesi dan
krisis ekonomi, meskipun pertumbuhan sahamnya tidak signifikan dalam
kondisi ekonomi yang sedang berkembang. Informasi yang dirilis oleh
Bursa Efek Indonesia mengindikasikan bahwa dalam kuartal pertama tahun

2020, penurunan yang paling minimal terjadi pada sektor konsumsi primer,
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dengan penurunan sebesar -19,17%. Sementara itu, Indeks Sektor
Perdagangan, Jasa, dan Investasi mengalami penurunan sebesar -21,77%,
posisi ini lebih rendah daripada Indeks Sektor Pertambangan yang tercatat
turun sebesar -23,54%. Selanjutnya, Indeks Sektor Finansial menunjukkan
penurunan sebesar -26,94%, dan yang terakhir adalah Indeks Sektor
Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang terdepresiasi hingga -29,20%,
seperti yang dilaporkan di situs www.ojk.go.id.

Industri konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menggabungkan elemen-elemen yang mendemonstrasikan kompleksitas
sektor tersebut dan dampaknya pada ekonomi nasional. Termasuk berbagai
kategori produk seperti produk pangan, minuman, bahan tekstil, peralatan
elektronik, dan lain-lain, sektor ini adalah komponen esensial bagi
pertumbuhan ekonomi nasional. Industri barang konsumsi di Indonesia
menarik banyak perhatian, terutama dikarenakan kebutuhan akan produk-
produk ini yang tidak pernah surut dalam masyarakat. Keunikan sektor ini
terletak pada kemampuannya untuk terus menghasilkan barang-barang yang
dibutuhkan secara berkelanjutan oleh penduduk Indonesia yang jumlahnya
besar, meliputi berbagai produk seperti makanan, minuman, dan
perlengkapan rumah tangga. Dalam Klasifikasi Industri IDX, industri
barang konsumsi primer (Consumer Non-Cyclicals) meliputi tujuh sub-
sektor yang terdiri dari perdagangan retail barang primer, makanan dan
minuman, makanan olahan, produk makanan pertanian, rokok, produk

keperluan rumah tangga, dan produk perawatan tubuh. Walaupun industri



ini menunjukkan potensi pertumbuhan yang optimis, terdapat tantangan
yang dihadapi oleh perusahaan saat memutuskan untuk terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Tantangan ini termasuk kewajiban mengikuti regulasi yang
diberlakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan, yang menuntut penyampaian
laporan keuangan yang telah diaudit secara teratur dan sesuai jadwal.
Berdasarkan regulasi Nomor 29/POJK.04/2016 yang dipublikasikan
oleh Otoritas Jasa Keuangan mengenai Laporan Tahunan untuk Emiten atau
Perusahaan Publik, diatur bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan
laporan keuangan mereka yang sudah melalui audit dalam batas waktu
paling lambat empat bulan setelah periode laporan tahunan berakhir. Ketika
suatu entitas bisnis tidak berhasil mematuhi persyaratan yang telah
ditentukan dan tidak berhasil dalam menyampaikan laporan keuangan yang
telah diperiksa sesuai dengan jadwal yang ditentukan sebelumnya, dampak
yang akan ditanggung ditetapkan melalui kebijakan yang diatur dalam surat
keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta, nomor Kep-307/BEJ/07-2004.
Dokumen ini menguraikan sanksi yang ditetapkan sesuai dengan Peraturan
Nomor I-H. Ketentuan hukuman yang diterapkan meliputi beberapa
tingkatan. Untuk tingkat pertama dan kedua, perusahaan akan menerima
peringatan tertulis, dan bisa juga dihukum dengan denda sejumlah Rp.
50.000.000. Pada tingkat ketiga, perusahaan akan dikenakan denda Rp.
150.000.000. Sementara itu, dalam situasi yang paling kritis, perusahaan
dapat dikenai denda maksimum sebesar Rp. 500.000.000 dan aktivitas

perdagangan efek akan dihentikan sementara hingga laporan keuangan



disampaikan dan denda terbayar sepenuhnya. Regulasi ini disusun bertujuan
utama guna menjamin bahwa entitas yang melakukan penawaran saham
perdana kepada publik mampu mengumumkan laporan keuangan yang
sudah diperiksa oleh auditor secara tepat waktu. Ini bertujuan untuk
memastikan tidak terjadi kerugian pada pihak manapun akibat dari
keterlambatan dalam pengungkapan tersebut.

Antara tahun 2020 dan 2023, catatan menunjukkan bahwa terjadi
377 kejadian di mana entitas bisnis di Indonesia menghadapi penundaan
dalam penyampaian laporan keuangan yang sudah melalui proses audit.
Menurut informasi yang dihimpun, per tanggal 31 Mei 2021, sebanyak 96
entitas masih belum menyampaikan laporan keuangan untuk periode yang
berakhir di tanggal 31 Desember 2020. Berikutnya, berdasarkan data yang
diperoleh dari www.idx.co.id, terungkap bahwa pada tanggal 9 Mei 2022,
sejumlah 91 perusahaan gagal menyerahkan laporan keuangan mereka yang
telah diaudit untuk periode penutupan 31 Desember 2021. Pada tahun
berikutnya, tepatnya pada tanggal yang sama, ditemukan bahwa 61
perusahaan tidak memenuhi kewajiban serupa untuk periode penutupan 31
Desember 2022. Selanjutnya, data pada 19 April 2024 menunjukkan bahwa
129 perusahaan masih belum melaporkan keuangan auditan mereka untuk

periode yang berakhir pada 31 Desember 2023.



Tabel 1. 1 Jumlah Perusahaan Yang Belum Menyampaikan Laporan
Keuangan Auditan

No Tahun Jumlah
Perusahaan
1 2020 96
2 2021 91
3 2022 61
4 2023 129
Total 377

Sumber: www.idx.co.id

Situasi saat ini menunjukkan adanya entitas korporat yang gagal
memenuhi tenggat waktu pengiriman laporan keuangan yang sudah diaudit.
Hal ini terjadi meskipun Otoritas Jasa Keuangan telah menetapkan
peraturan dan hukuman yang berlaku.

Dalam karyanya, Azalia (2021) meneliti sebuah masalah yang
berhubungan dengan keterlambatan penyampaian laporan keuangan oleh
auditor independen, melewati batas waktu yang telah ditentukan
sebelumnya, yang dikenali sebagai audit delay. Keterlambatan ini, yang
disebut dengan audit delay, merujuk pada situasi ketika sebuah entitas
terlambat dalam mengirimkan laporan keuangannya yang telah diperiksa
setelah periode pelaporan yang berlaku usai. Beragam elemen dapat
memicu terjadinya keterlambatan audit, antara lain adanya hambatan dalam
melakukan proses audit, keberlangsungan dalam kumpulan data, atau
kendala-kendala lain yang berkaitan dengan entitas bisnis tersebut atau
auditor independen yang mengemban tanggung jawab dalam melaksanakan
audit ini. Kehadiran audit delay memiliki dampak signifikan, khususnya

mengingat batas waktu penyerahan laporan keuangan yang diaudit yang



telah ditetapkan oleh lembaga pengatur dan pasar modal. Dampaknya
mencakup gangguan dalam pengambilan keputusan investasi oleh
pemangku kepentingan seperti investor dan analis keuangan, serta
penurunan tingkat kepercayaan dalam perusahaan yang terlambat dalam
menyajikan laporan auditnya. Dengan demikian, penting bagi perusahaan
serta auditor untuk berusaha maksimal guna menjamin penyerahan laporan
keuangan yang diaudit tepat waktu, untuk mengelakkan denda serta
memelihara kepercayaan para pemangku kepentingan dan integritas pasar
modal. Sumariani & Wahyuni (2022) dalam studi mereka menunjukkan
pentingnya auditor independen dalam memastikan pengiriman laporan
keuangan perusahaan yang tepat waktu. Kegiatan ini mempengaruhi
keberhasilan dalam memenuhi jadwal pengiriman laporan keuangan yang
ditetapkan. Dalam rangka memenuhi jadwal penyampaian laporan
keuangan yang ditetapkan, perusahaan memerlukan jasa dari auditor
independen yang terkenal akan reputasi dan kualitasnya yang tinggi.
Kebiasaan dalam mengeluarkan opini audit tanpa pengecualian dinilai
efektif dalam menurunkan risiko terjadinya audit delay. Selain itu, efisiensi
dalam durasi audit berpotensi untuk mengurangi asimetri informasi serta
meminimalisir kemungkinan terjadinya audit delay.

Menurut Kamus Istilah Akuntansi, auditor terdaftar menghasilkan
opini audit yang menunjukkan bahwa pemeriksaan telah dilaksanakan
sesuai dengan norma audit akuntansi. Opini ini menyertakan evaluasi

tentang keadilan dari laporan keuangan yang ditelaah, yang didasarkan pada



aspek materialitas, kondisi laporan keuangan, dan aliran kas. Opini audit
dijadikan sebagai acuan bagi pengguna laporan keuangan dalam
mengevaluasi kelangsungan usaha suatu perusahaan, memperkirakan risiko
yang terkait dengan investasi perusahaan, dan mengukur keadilan dalam
aktivitas operasional perusahaan.
Dalam lingkup audit laporan keuangan korporasi, tanggung jawab untuk
mengemukakan opini tentang keadilan laporan keuangan yang telah
diperiksa reposes dengan auditor yang bekerja secara mandiri. Menurut
Mulayadi (2017), auditor independen dapat mengemukakan lima jenis opini
audit. Berbagai macam opini audit termasuk di dalamnya opini tanpa
modifikasi, opini tanpa modifikasi yang disertai penjelasan tambahan, opini
dengan modifikasi, opini negatif, serta penolakan dalam memberikan opini.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Azalia (2021) menyatakan bahwa tidak
ada dampak signifikan antara opini audit dan audit delay. Dt sisi lain, Reni
Mubaliroh (2021) melaporkan adanya dampak dari opini audit terhadap
audit delay. Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa
perusahaan yang mendapatkan unqualified opinion umumnya mengajukan
laporan keuangannya dalam waktu yang lebih singkat, sehingga
memperpendek periode audit delay. Hal ini disebabkan oleh persepsi bahwa
perusahaan yang menerima unqualified opinion memiliki informasi positif
yang perlu disampaikan dengan segera.

Penelitian ini mengevaluasi dampak berbagai elemen terhadap audit

delay di perusahaan, yang mencakup solvabilitas serta profitabilitas dari



entitas bisnis yang bersangkutan. Berdasarkan analisis Kasmir, (2019),
solvabilitas, yang diukur melalui rasio solvabilitas, merupakan indikator
yang menunjukkan proporsi pembiayaan aktiva perusahaan melalui hutang.
Selanjutnya, peranan esensial dari rasio solvabilitas adalah untuk
mengilustrasikan kemampuan entitas bisnis dalam membayar total
kewajibannya, termasuk utang yang harus diselesaikan dalam jangka
pendek dan jangka panjang, ketika terjadi likuidasi atau penutupan aktivitas
perusahaan. Dengan demikian, rasio tersebut digunakan untuk menilai
proporsi pendanaan asset perusahaan yang berasal dari kewajiban. Ini
mengimplikasikan bahwa ukuran kewajiban yang dipikul oleh perusahaan
diukur relatif terhadap total asetnya. Dalam konteks keuangan korporat, jika
aset suatu perusahaan secara mayoritas dikuasai oleh pemiliknya, maka
kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki leverage yang rendah.
Sebaliknya, ketika kreditur secara dominan memegang kepemilikan atas
aset perusahaan, maka hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut beroperasi dengan leverage yang tinggi.

Dalam konteks industri, risiko kerugian cenderung meningkat
sejalan dengan peningkatan rasio solvabilitas perusahaan. Walaupun begitu,
situasi ini juga menawarkan kesempatan untuk meraih laba yang lebih
tinggi. Di sisi lain, bila suatu entitas bisnis memiliki rasio solvabilitas yang
minim, jelas bahwa entitas tersebut berada dalam risiko mengalami
kerugian yang lebih rendah. Berdasarkan studi yang dilaksanakan oleh

Galih dan Ikhsan Alazis (2023), terdapat penemuan bahwa solvabilitas



tidak mempengaruhi audit delay. Besar kecilnya tanggungan yang dihadapi
oleh suatu perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan
proses audit. Dalam konteks ini, rasio solvabilitas sebuah perusahaan, yang
dapat diidentifikasi melalui Debt to Assets Ratio (DAR), menyediakan
pandangan mengenai kapasitas perusahaan untuk mengatasi kewajibannya.
Perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajibannya sesuai waktu yang
ditentukan cenderung akan melakukan penundaan pelaporan keuangannya.
Sedangkan Surbakti & Aginta (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa bahwa solvabilitas memegang peranan penting dalam
mempengaruhi Audit delay.

Profitabilitas dianggap sebagai ukuran yang menggambarkan
kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aset, modal, dan
pendapatan yang dimiliki. Hal ini dianggap sebagai barometer keberhasilan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Menurut Hery (2016),
profitabilitas dapat diartikan sebagai keuntungan net yang diperoleh dari
pelaksanaan berbagai kebijakan dan keputusan. Dapat dikonfirmasi bahwa
profitabilitas diidentifikasi melalui perhitungan beragam indikator penting.
Diantaranya, analisis keuangan dengan menggunakan rasio finansial
merupakan metode yang efektif untuk mengevaluasi kondisi finansial, hasil
usaha, serta level profitabilitas sebuah perusahaan. Kasmir ( 2019)
menyatakan bahwa profitabilitas menggambarkan kapasitas sebuah
perusahaan untuk memproduksi keuntungan selama periode waktu yang

spesifik.
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Indriani Alamsyah (2020) melaksanakan suatu studi yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpotensi menimbulkan efek yang tidak
menguntungkan terhadap Audit delay. Ini mungkin terjadi karena
keterlambatan dalam audit perusahaan tidak selalu tergantung pada tingkat
profitabilitas perusahaan tersebut. ROA, yang merupakan singkatan dari
pengembalian atas aset, dianggap sebagai indikator yang menilai
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total
aset yang dikelolanya. Biasanya, entitas dengan ROA yang lebih tinggi
cenderung tidak sering mengalami keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangannya. Pradiva (2021) berpendapat bahwa profitabilitas
berperan penting dan memberikan dampak signifikan terhadap Audit delay.
Kemampuan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas elevatif dalam
merampungkan audit atas laporan keuangan mereka tergolong cepat,
berkebalikan dengan entitas yang mengalami profitabilitas diminutif,
namun tetap memenuhi kewajiban dalam mengajukan laporan
keuangannya, mencerminkan dampak dari administrasi dalam pengelolaan
aset perusahaan. Dengan demikian, entitas dengan tingkat profitabilitas
yang variatif, baik tinggi maupun rendah, menunjukkan aspirasi seragam
dalam menuntaskan Audit delay sesuai periode yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh solvabilitas, profitabilitas dan opini audit
terhadap audit delay dengan judul “PENGARUH SOLVABILITAS,

PROFITABILITAS, DAN OPINIAUDIT TERHADAP AUDIT DELAY
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PADA PERUSAHAAN INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2023”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan,
beberapa masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Banyaknya kasus terkait keterlambatan laporan keuangan auditan
meskipun sudah ada regulasi yang mengaturnya.

2. Adanya pengaruh dari solvabilitas, profitabilitas, dan opini audit
secara terhadap audit delay.

3. Adanya gap dari penelitian sebelumnya, mengenai konsitensi dari
pengaruh solvabilitas, profitabilitas, serta opini audit terhadap audit
delay.

C. Pembatasan Masalah

Dengan menerapkan pembatasan masalah, penelitian ini bertujuan
untuk menghindari perluasan dan penyimpangan dari pokok permasalahan
utama. Hal ini akan memfokuskan pembahasan dan mempermudah proses
diskusi, sehingga memungkinkan pencapaian tujuan penelitian secara lebih
efektif. Dalam penelitian ini, dibahas beberapa batasan isu yang dirinci
sebagai berikut:

1. Sektor yang dibahas hanya meliputi sektor industri barang konsumsi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

2. Informasi yang disajikan meliputi pengaruh solvabilitas (DAR),

profitabilitas (ROA) , dan opini audit terhadap audit delay.
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3. Data yang digunakan adalah laporan tahunan (annual report)

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia berturut-turut pada tahun tahun 2020-2023.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis kemukakan,

maka yang menjadi masalah utama dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap audit delay pada
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2020-2023?

Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode

2020-2023?

. Bagaimana pengaruh opini audit terhadap audit delay pada

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2020-2023?

Bagaimana pengaruh solvabilitas, profitabilitas, dan opini audit
secara simultan terhadap audit delay pada perusahaan industri

barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?

E. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap Audit Delay
pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI

periode 2020-2023.
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2. Untuk menganalisis pengaruh proftabilitas terhadap Audit Delay
pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023.

3. Untuk menganalisis pengaruh opini audit terhadap Audit Delay pada
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2020-2023.

4. Untuk menganalisis pengaruh solvabilitas, profitabilitas dan opini
audit secara simultan terhadap Audit Delay pada perusahaan industri

barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.

F. Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berperan penting dalam
menyediakan kontribusi yang berharga untuk:
1. Manfaat Praktis
1) Bagi auditor
Penelitian ini menyajikan temuan yang dapat
dimanfaatkan oleh auditor serta perusahaan-perusahaan
yang telah go-public sebagai sumber data bermanfaat
dalam mencegah keterlambatan dalam penyajian laporan
keuangan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan, yang
sering terjadi karena Audit delay.
2) Bagi investor
Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat

dimanfaatkan oleh investor serta calon investor sebagai
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elemen pertimbangan dalam mengestimasi durasi
penuntasan laporan keuangan yang diaudit ketika membuat

keputusan terkait investasi.

2. Manfaat Teoritis

1)

2)

Bagi akademisi

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan
berkontribusi pada kemajuan keilmuan akuntansi secara
umum dan audit secara spesifik. Penelitian ini dimaksudkan
untuk mengumpulkan bukti nyata mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi audit delay. Keberadaan informasi ini
krusial bagi auditor untuk melakukan penilaian risiko audit
sebelum memulai proses audit.
Bagi peneliti selanjutnya

Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai
sumber informasi yang berperan dalam meningkatkan
pemahaman serta perspektif dalam sektor audit. Ini juga
dapat menjadi referensi penting untuk pengembangan studi

lanjutan terkait Audit delay ataupun riset terkait lainnya.
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